ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul “ Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Akad /jarah Pada Pembiayaan Pendidikan di KSPPS Muamalah
Berkah Sejahtera”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan (1)
Bagaimana praktik akad J7jarah pada pembiayaan pendidikan di KSPPS
Muamalah Berkah Sejahtera ? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
praktik akad ijarah pada pembiayaan pendidikan di KSPPS Muamalah Berkah
Sejahtera ?

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik
wawancara (interview) dan studi pustaka yang kemudian dianalisis dengan
teknik deskriptif dalam menjabarkan data tentang tinjauan hukum Islam terhadap
akad ijarah pada pembiayaan pendidikan di KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera.
Selanjutnya data tersebut dianalisis dari perspektif hukum Islam dengan teknik
kualitatif dalam pola pikir deduktif, yaitu dengan meletakkan norma hukum
Islam sebagai rujukan dalam menilai fakta-fakta khusus mengenai akad 7jarah
pada pembiayaan pendidikan di KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera

Dalam penelitian disimpulkan letak ketidaksesuaiannya adalah objek
akad fjarah yaitu berupa dana, atau pun pihak KSPPS menyebutnya fasilitas
pendidikan. Secara hukum Islam termasuk syarat sahnya barang yang disewakan
adalah barang tersebut merupakan hak milik yang menyewa, bukan sebuah
komoditas dan fasilitas tersebut bukan milik KSPPS. Dengan demikian, transaksi
jjarah terhadap objek sewa kepada pihak anggotanya tidak sesuai dengan syarat
sahnya dan dapat dibenarkan dalam prespektif hukum Islam.

Dari kesimpulan di atas, saran yang diberikan yaitu dalam pembiayaan
akad 7jarah ini menggunakan akad gard, karena pada proses pencairan anggota
harus membayar biaya administrasi pencairan dana, selain itu termasuk pinjaman
kebajikan dan tanpa imbalan, akad ini termasuk dalam akad sosial (tolong
menolong) yang sifatnya konsumtif.
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